
Selain minimnya reklamasi la-

han bekas penambangan, kondisi

semakin buruk akibat maraknya

aktivitas penambang ilegal. Se-

lain itu kini juga muncul belasan

perusahaan yang melakukan pe-

nambangan dengan bekal izin

perkebunan.

Sejumlah warga di sekitar ka-

wasan penambangan, Rabu (13/5)

mengemukakan mereka khawatir

dampak buruk dari aktivitas pe-

nambangan pasir. Bukan hanya

terkait rusaknya jalan jalur eva-

kuasi saja, melainkan juga anca-

man bencana alam seperti tanah

longsor. Sejumlah lokasi penam-

bangan meninggalkan bekas-

bekas galian menganga, minim

reklamasi bahkan tanpa rekla-

masi sama sekali.

Permukaan hijau alam Kema-

lang yang selama ini menjadi

tumpuan resapan air, kini sem-

akin habis dikelupas oleh alat-

alat berat aktivitas penambangan

baik yang berizin maupun yang

ilegal. Masyarakat juga menya-

yangkan masih adanya sejumlah

aktivitas penambang liar yang te-

tap bisa beroperasi dengan lelua-

sa. Warga berharap Pemkab Kla-

ten maupun aparat turun tangan

untuk menyelamatkan kawasan

hijau lereng Merapi.

Kepala Dinas Lingkungan Hi-

dup dan Kehutanan Kabupaten

Klaten Srihadi, mengemukakan

ada tujuh penambangan yang

berizin. Selain itu ada belasan pe-

rusahaan yang mengantongi izin

perkebunan. ”Terbanyak izin per-

kebunan tetapi mendapat izin

penjualan material dari ESDM.

Mereka mau menanam tanaman

perkebunan, tapi ada material, itu

yang mendapat rekomendasi izin

dari ESDM Provinsi Jateng.

Istilahnya izin usaha pertamban-

gan operasional penjualan mate-

rial,” kata Srihadi.

Srihadi menjelaskan, kewena-

ngan DLHK  hanya sebatas

mengkaji dampak dari usaha pe-

nambangan dan pengelolaan la-

han tersebut. Mereka wajib mem-

buat UKL/UPL, dan wajib mela-

porkan ke DLHK dalam waktu

enam bulan. Hal ini yang akan di-

jadikan dasar untuk evaluasi dan

cek lapangan. ”Sesuai Perpres no-

mor 70 tahun 2014, kawasan le-

reng Merapi wilayah Kemalang

masuk pada zona lindung, hor-

tikultura dan ada perkebunan,”

jelas Srihadi. (Sit)-g

JAKARTA (KR) - PT Per-

usahaan Gas Negara Tbk

(PGN) sebagai bagian dari

Holding Migas PT Pertami-

na, dan menjalankan peran

sebagai Sub Holding Gas

yang mengelola hampir

96% infrastruktur hilir gas

bumi dengan penguasaan

market share niaga sebesar

92%, telah memasuki usia

55 tahun. Pengembangan

infrastruktur dan peman-

faatan gas bumi untuk kese-

jahteraan masyarakat Indo-

nesia telah melaksanakan

secara masif, meski upaya

tersebut membutuhkan

waktu yang cukup panjang.

Demikian dikatakan Di-

rektur Utama PGN, Gigih

Prakoso, kepada wartawan

di Jakarta Rabu (13/5). Kini

PGN telah mengelola pan-

jang pipa ±10.000 km. Dari

infrastruktur tersebut, PGN

mendistribusikan gas bumi

sebesar 3000 BBTUD ke

2.475 pelanggan komersial

industri dan pembangkit

listrik, dan 1.566 Pelanggan

Kecil. PGN juga mengalir-

kan gas ke 390.000 pelang-

gan rumah tangga yang di-

bangun dengan dana APBN

maupun investasi mandiri

PGN, serta 12 stasiun Pe-

ngisian Bahan Bakar Gas

(SPBG) dan 4 Mobile Re-

fueling Unit (MRU). Selain

itu PGN juga mengelola bis-

nis hulu lebih dari 28.200

BOEPD. Pelanggan PGN

ini tersebar di 59 kabupaten/

kota di Indonesia di 17 pro-

vinsi.

Gigih Prakoso mengata-

kan, sebagai Sub Holding

Gas, PGN akan terus mela-

kukan inisiatif dan terobos-

an untuk memperluas pe-

manfaatan gas bumi ke ber-

bagai segmen melalui pem-

bangunan infrastruktur gas

bumi dalam rangka men-

jalan peran agent of devel-

opment untuk peningkatan

pemanfaatan dan meme-

nuhi kebutuhan domestik

gas bumi.

ÓDi usia yang semakin

matang ini, PGN akan mela-

kukan optimalisasi pasokan,

infrastruktur, serta pengelo-

laan pasar di seluruh Indo-

nesia, regional, dan pasar

internasional, sehingga

akan meningkatkan utilisasi

gas bumi untuk kepentingan

nasional. Selain itu PGN di-

harapkan bisa memasok

gas dengan harga yang

kompetitif dengan tetap

memperhatikan keberlang-

sungan usaha penyediaan

gas bumi,Ó ujar Gigih.

Menurut Gigih, PGN ber-

peluang untuk dapat me-

ngembangkan bisnis-bisnis

baru. Dengan demikian, ha-

rapannya dapat lebih me-

ningkatkan volume gas

yang berujung pada kom-

pensasi untuk menjalankan

penugasan-penugasan dari

pemerintah dalam rangka

bauran energi nasional.

Gigih juga mengungkap-

kan, laju konsumsi gas bumi

Indonesia per tahun menca-

pai 39,0 billion kubik meter,

namun masih jauh di bawah

kemampuan produksi gas

bumi Indonesia yang sebe-

sar 73,2 bilion kubik meter.

Sesuai data SKK Migas

(2018), kontribusi produksi

gas nasional saat ini rata-ra-

ta sebesar 64,21% terha-

dap produksi migas nasio-

nal. (Bdi)-o

Ekosistem Lereng Gunung Merapi Rusak Parah

BPJS KETENAGAKERJAAN PERMUDAH PENCAIRAN JHT

Korban PHK Terima Bantuan Sembako dan Masker

HUT Ke-55 PGN, Siap Perluas Infrastruktur dan Utilisi (1)

KLATEN (KR) - Kerusakan alam akibat penam-
bangan pasir di daerah tangkapan air wilayah lereng
Gunung Merapi, wilayah Kecamatan Kemalang, Kabu-
paten Klaten semakin parah.
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BANYUMAS (KR) - Sba-

gai upaya membantu peker-

ja korban pemutusan hubu-

ngan kerja (PHK) Badan Pe-

nyelenggara Jaminan Sosial

(BPJS) Ketenagakerjaan

atau BPJAMSOSTEK Ca-

bang Purwokerto, memberi-

kan kemudahan bagi peker-

ja yang menjadi peserta pro-

gram jaminan hari tua

(JHT) dalam pencairan.

Kepala Cabang BPJAM-

SOSTEK Purwokerto Agus

Widiyanto di sela penyerah-

an bantuan di Purwokerto,

menjelaskan hingga

Selasa 12 Mei 2020 pem-

bayaran JHT di BPJAM-

SOSTEK Cabang Purwoker-

to mencapai Rp 13.012.-

565.500. 

Menurutnya selain mem-

berikan kemudahan dalam

pencairan JHT, BPJAM-

SOMTEK, juga memberikan

bantuan sembako 175 paket.

”Ditambah 25 paket lagi itu

dari dana kita sendiri yang

terkumpul melalui zakat, in-

fak, dan sedekah,” kata Agus

Widiyanto.

Bantuan yang dikhusus-

kan kepada korban PHK di-

serahkan secara  simbolis

oleh Bupati Banyumas Ach-

mad Husein didampingi Ke-

pala Cabang BPJAMSOS-

TEK Purwokerto Agus Widi-

yanto kepada Kepala Dinas

Tenaga Kerja Koperasi dan

Usaha Kecil Menengah

(Dinnakerkop UKM) Kabu-

paten Banyumas Joko Wiyo-

no di halaman Pendopo Si-

panji, Purwokerto. 

Selanjutnya bantuan itu,

akan diteruskan kepada

yang berhak.  (Dri)-g

KR-Budiono

Petugas PGN saat memeriksa pusat jaringan pipa dis-

tribusi gas bumi. 

PAN Pastikan ABY-HJT Bukan Boneka
KLATEN (KR) - Pelak-

sanaan Pilkada Klaten 20-

20 dengan agenda memilih

bupati dan wakil bupati

tinggal menunggu waktu.

Namun beragam isu sudah

mulai berhembus. Paling

santer adalah isu boneka

yang akan ikut tampil di

pesta demokrasi. Kabar

miring mengenai isu bone-

ka menerpa pasangan Arif

Budiyono (ABY) - Harjanto

(HJT). Kabar tersebut

menjadikan partai politik

(parpol) pengusung geram.

ABY-HJT diusung oleh em-

pat parpol yakni PKB,

PAN, PPP, dan Partai Nas-

Dem.

Ketua DPD PAN Klaten

Darmadi, menegaskan

bahwa ABY bukanlah bo-

neka dari siapapun. Justru

niat ABY maju dalam Pil-

kada Klaten adalah ingin

menghentikan politik di-

nasti. Pihaknya yakin pa-

sangan ABY-HJT mampu

membangun Klaten men-

jadi lebih baik. ”Yang perlu

ditampik adalah bahwa

Arif diisukan dipasang se-

bagai calon boneka dan se-

bagainya, ini yang harus

dijelaskan. Orang sudah

tahu balihonya saja (ingin)

bersama-sama menolak

politik dinasti,” tandas

Darmadi, Rabu (13/5).

Menurut Darmadi, isu

boneka adalah kampanye

hitam yang sengaja di-gu-

lirkan oleh orang-orang

yang tak ingin perubahan.

Kendati demikian pihak-

nya tak akan terpancing

isu tersebut. PAN hanya

fokus ingin berdemokrasi

dengan baik. ”Memang ki-

ta mengakomodir animo

masyarakat yang ingin

Klaten berubah. Ojo mung

kuwi wae. Opo ora enek li-

yane. Bahasa-bahasa se-

perti ini yang harus kita

tangkap. Kita mengajukan

pasangan ABY-HJT ini bu-

kan tanpa alasan,” ujar-

nya.

Darmadi mengungkap-

kan, pihaknya bersama

parpol koalisi kini berkon-

sentrasi mempersiapkan

agenda deklarasikan pa-

sangan ABY-HJT. Renca-

nanya, deklarasi digelar

usai Lebaran atau Idul

Fitri 2020. ”Kami dari par-

tai konsentrasi mengurus

rekomendasi. Alhamdulil-

lah rekomendasi lancar.

Sekarang lagi nyari waktu

yang tepat untuk deklara-

si. Parpol koalisi solid dan

kemungkinan akan ada

parpol lain yang gabung,

tunggu saja,” imbuhnya.

Sebelumnya, dalam jum-

pa pers Senin (11/5) ma-

lam, ABY menegaskan

bahwa ia maju Pilkada

Klaten atas dasar niat pri-

badi ingin memperbaiki

Klaten menjadi lebih baik.

Tak ada dorongan dari pi-

hak manapun. ”Kalau ada

yang mempertanyakan

apakah pak Arif benar ma-

ju atau boneka, saya tegas-

kan saya maju (Pilkada

Klaten) tidak ada yang me-

nyuruh dan tidak ada yang

mendorong,” tandasnya. 
(Lia/Sit)-o

KR-Indratno Eprilianto

Pasangan balon bupati dan balon wakil bupati

Klaten, ABY-HJT.

Tenaga Kebersihan Terima Sembako
TEMANGGUNG (KR) - Tenaga kebersihan di Kabu-

paten Temanggung mendapat bantuan bahan pokok

untuk mengurangi beban hidup yang semakin terhimpit

di masa pandemi Covid-19. Kepala Badan Lingkungan

Hidup Much Amin Agus Prasojo mengatakan tidak ada

istilah bekerja dari rumah bagi tenaga kebersihan pada

masa Pandemi Covid-19. Mereka tetap menjalankan tu-

gas sesuai area, demi kebersihan, kenyamanan dan

keindahan kota. ÓBantuan paket bahan pokok sebagai

salah satu apresiasi pada mereka, yang tetap bekerja

meski dalam risiko terpapar Covid-19,Ó kata Agus Pra-

sojo. Dikatakan tenaga kebersihan telah mendapat so-

sialisasi terkait bahaya Covid-19, maka itu dalam be-

kerja dan beraktivitas diwajibkan menjaga jarak, rajin cu-

ci tangan atau gunakan hand sanitizer untuk menang-

kalnya, ÓDiharapkan bantuan yang ada dapat sedikit

meringankan beban hidup yang semakin terhimpit kare-

na pandemi Covid-19,Ó katanya sambil menyampaikan

bantuan berasal dari Bank Jateng Cabang Temang-

gung. Kepala Bank Jateng Cabang Temanggung Jo-

hannes Wahju Pudji Santoso mengatakan Bank Jateng

prihatin atas kondisi sebagian masyarakat terutama

tenaga kebersihan yang terdampak pandemi Covid-19

namun tetap semangat dalam bekerja.  (Osy)-o

Puluhan OTG Covid-19  ÔDikandangkanÕ
SALATIGA (KR) - Tidak kurang 21 warga berstatus

orang tanpa gejala (OTG) yang mengarah positif Covid

19 terpaksa ÔdikandangkanÕ di tempat isolasi rumah

singgah sehat (RSS) yang disediakan Pemkot Salatiga di

Isep-Isep Jalan Raya Salatiga-Solo. Sebagian dari me-

reka berasal dari kawasan zona merah Salatiga yang ter-

duga hasil rapid test positif dan kini menjalani test swab.

Kepala Dinas Kesehatan Kota (DKK) Salatiga Siti Zurai-

dah mengatakan pihaknya telah mengirim 21 orang ke

RSS untuk diisoliasi karena diduga OTG yang bisa me-

nyebarkan Covid-19. ÓSebanyak 21 orang yang sudah

dikirim ke RSS status OTG untuk diisolasi di Salatiga.

Kami akan membuka data by name by address OTG

kepada para camat untuk ditindaklanjuti,� tandas Siti

Zuraidah saat rapat koordinasi penanganan Covid-19 di

ruang Bhinneka Tunggal Ika Gedung DPRD Salatiga,

Senin (11/5). Zuraidah menambahkan agar dilakukan

sterilisasi dan sidak terhadap perusahaan produksi rokok

yang berkaitan dengan kasus positif Covid-19 di sebuah

pabrik rokok di Surabaya. Pimpinan DPRD Salatiga

menggelar rapat mendadak bersama empat camat di

Kota Salatiga, menyusul perkembangan rawannya pe-

nyebaran Covid-19 di Salatiga, Senin (11/5). (Sus)-o

Covid-19 Hambat Program PTSL
WONOSOBO (KR) - Covid-19 tidak hanya berdam-

pak pada sektor sosial dan ekonomi, tetapi juga meng-

hambat program Pendaftaran Tanah Sistimatis Lengkap

(PTSL) yang merupakan program pensertipikatan tanah

dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Perta-

nahan Nasional (ATR/BPN). Target sertipikasi bidang

tanah masyarakat di desa-desa di Kabupaten Wonoso-

bo yang tahun ini sedianya mencapai 64.300 sertipikat,

dikurangi sehingga tinggal menyisakan 27.749 ser-

tipikat. Kasubag Tata Usaha Kantor BPN Wonosobo

Agus Nugroho MSi, Rabu (13/5), mengatakan penu-

runan jumlah sertipikat program PTSL atau kegiatan

pendaftaran tanah pertama kali secara serentak di de-

sa/kelurahan tersebut, merupakan kebijakan dari peme-

rintah pusat sebagai saving anggaran terkait dampak

Pandemi Covid-19. ÓAdanya penurunan target program

PTSL tersebut, sempat membuat pemerintah desa/ke-

lurahan maupun masyarakat yang ingin agar tanahnya

segera tersertipikat menjadi kecewa. Namun setelah

diberi penjelasan, masyarakat bisa menerima. Karena

pada dasarnya seluruh tanah harus tersertipikat, jadi

hanya tinggal menunggu waktu saja,Ó jelasnya.    (Art)-o

Perusahaan Wajib Berikan THR
PURWOREJO (KR) - Perusahaan dan lembaga yang

mempekerjakan karyawan, wajib membayarkan Tunja-

ngan Hari Raya (THR) Keagamaan. Dampak pandemi

Covid-19, tidak lantas membuat perusahaan abai untuk

melaksanakan kewajiban tersebut. Kepala Dinas Perin-

dustrian dan Tenaga Kerja (Dinpernaker) Purworejo Ga-

thot Suprapto SH, mengatakan pemerintah menerbitkan

Permenaker M/6/HI.00.01/V/2020 tentang pedoman

pemberian THR. ÓDalam aturan tidak perusahaan boleh

mengesampingkan THR. Namun, pemerintah juga mem-

beri solusi atas kesulitan yang kini sedang dihadapi,Ó tu-

turnya, Rabu (13/5). Pemerintah memberi tiga pilihan

cara pemberian THR. Untuk perusahaan yang mampu,

membayarnya secara normal paling lambat sepekan se-

belum Idul Fitri. Namun, bagi perusahaan yang tidak

mampu membayar THR sesuai waktunya, perusahaan

harus bertemu dengan karyawan dan membahas per-

soalan itu secara tuntas. ÓPerlu disampaikan laporan ke-

uangan dan sebagainya, tetapi pertemuan itu adalah un-

tuk menghasilkan terobosan cara pembayaran, bukan

untuk meniadakan THR,Ó tegasnya. (Jas)-o

Unika dan PREAN Atasi Covid-19

SEMARANG (KR) -  Tim dari Pusat Riset Energi

Alam Nusantara (PREAN)) dipimpin EV Heru Prasanta

Wijaya mengunjungi Universitas Katolik (Unika) Soegi-

japranata Semarang untuk menjajagi kerja sama pene-

litian guna mendapatkan parameter yang tepat (terma-

suk frekuensi) untuk melemahkan Covid-19.

Rombongan diterima Rektor Unika Soegijapranata

Prof Dr F Ridwan Sanjaya MS IEC didampingi Wakil

Rektor III Bidang Kemahasiswaan Dr V Kristina Ana-

ningsih ST MSc dan Wakil Rektor IV Bidang Kerja Sa-

ma dan Pengembangan B Danang Setianto SH LLLM

MIL beserta Dekan Fakultas Kedokteran maupun

peneliti dan dosen Prodi Elektro Fakultas Teknik Unika

Soegijapranata. (Sgi)-o

KR-Zaini Arrosyid

Penyerahan sembako bagi tenaga kebersihan di

Temanggung. 

KR-Driyanto

Kepala Cabang BPJAMSOSTEK Purwokerto Agus

Widiyanto menyerahkan bantuan paket sembako

kepada Bupati Banyumas Achmad Husein.

KR-Sugeng Irianto

Rektor Unika (kiri) saat mencoba alat bio reso-

nansi.


